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ABSTRAK 

 
UMKM di Indonesia menghadapi berbagai 

permasalahan operasional dan strategis dalam 
pengembangan bisnisnya. Masih banyaknya UMKM yang 
memiliki pemahaman yang kurang dan belum memanfaatkan 
teknologi digital dalam pemasaran produknya. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 
strategi dalam upaya peningkatan penjualan bagi UMKM 
Keripik Ojo Lali Way Jepara kabupaten Lampung Timur 
melalui pemasaran E-Commerce.   Peningkatan jangkauan 
pasar dan penguatan daya beli produk UMKM melalui 
penerapan e-commerce atau toko online bagi mitra dapat 
meningkatkan kemandirian ekonomi. Selain itu kegiatan ini 
meningkatkan penggunaan teknologi informasi dan internet 
dalam kegiatan pemasaran produk. Metode yang dilakukan 
dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu dilakukan  dimulai 
dari observasi awal, persiapan, pelaksanaan, pelatihan 
pendampingan hingga evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan 
pengabdian  ini yaitu kegiatan pelatihan dan pendampingan 
penerapan E-Commerce bagi UMKM produk keripik Ojo 
Lali memberikan manfaat yang signifikan bagi peningkatan 
penjualan dan pemasaran produk bagi masyarakat lokal 
maupun antar kota. Kegiatan ini juga memberikan 
keterampilan bagi mitra untuk dapat melakukan pemasaran 
digital sebagai upaya meningkatkan daya saing produk dan 
keberlangsungan usaha di masa yang akan datang.  
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PENDAHULUAN 

 
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan peran penting dalam 

meningkatkan perekonomian di Indonesia. Selain itu, UMKM keberadaannya penting sebagai 
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alternatif untuk membuka lapangan kerja baru(Yanti et al., 2024). Perdagangan elektronik atau 
e-commerce  telah muncul sebagai akibat dari peningkatan digitalisasi dan teknologi informasi 
internet (Djaelani et al., 2020; E. Grandon, 2004). Melalui e-commerce  menjadi salah satu bisnis 
yang menguntungkan karena pembelian dan penjualan melalui platform elektronik lebih murah 
daripada pasar tradisional (Gumanti et al., 2024). Hal ini juga dijelaskan oleh (Saleeshya & 
Rahul, 2023) yaitu platform e-commerce memungkinkan penjual untuk menjangkau konsumen 
lebih luas dan efisien(Yusuf, 2022). Dengan perkembangan e-commerce  ini, posisi UMKM 
tidak terlepas dari perkembangan bisnis baru saat ini. UMKM sebagian besar memanfaatkan 
platform seperti Tokopedia, Gojek, Shopee, dan Maps sebagai alat promosi adalah salah satu 
cara untuk meningkatkan pendapatan UMKM (Syarifudin et al., 2020).  

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam mengadopsi e-
commerce(Abadi et al., 2024). Kemajuan IPTEK dalam memberikan nilai tambah produk 
UMKM masih terhitung kecil, membuat produk lokal di Indonesia menjadi kurang kompetitif 
(Harianto & Sari, 2021; Mardiani et al., 2020).  Rendahnya jumlah konsumsi produk lokal 
tersebut kemudian akan banyak pelaku UMKM tidak memiliki keterampilan yang memadai 
dalam menggunakan teknologi digital, yang menghambat kemampuan mereka untuk beradaptasi 
dengan platform e-commerce (Jatiningrum et al., 2022; Mayanti et al., 2024). Hal ini akan 
menurunkan kontribusi UMKM terhadap PDB serta menurunkan pula serapan tenaga kerja dan 
meningkatnya angka pengangguran (Gumanti et al., 2024). 

Meskipun e-commerce menawarkan banyak peluang, seperti akses pasar yang lebih luas 
dan efisiensi operasional, ada sejumlah masalah yang perlu diatasi agar UMKM dapat 
memanfaatkan potensi ini secara optimal(Nofriansyah et al., 2020). Meskipun pemerintah telah 
melakukan upaya untuk meningkatkan ekonomi dan pengembangan UKM di bidang teknologi 
informasi, masyarakat masih kesulitan dalam mengadopsi teknologi ke dalam kehidupan sehari-
harinya. UMKM Keripik Ojo Lali adalah usaha mikro yang dimiliki oleh perorangan yang 
menyediakan berbagai variasi olahan keripik. Usaha ini merupakan salah satu usaha yang 
pembuatan nya masih terbilang tradisional. Usaha ini didirikan pada tahun 2010 oleh Bapak 
Heru Setyadi yang berada di Desa Labuhan Ratu Satu, Kecamatan Way Jepara, Kabupaten 
Lampung Timur. Latar belakang berdirinya perusahaan ini adalah berawal dari pemilik yang 
memiliki keahlian dalam membuat keripik, sehingga dari keahliannya dan dengan tekad yang 
kuat untuk berwirausaha, maka beliau mencoba untuk mendirikan usaha keripik yang diberi 
nama Keripik “Ojo Lali”. UMKM ini mulai berdiri secara formal dengan surat ijin usaha dari 
pemerintah daerah tingkat II, dengan ijin NIB No.3103220018074, dan untuk menjamin 
keamanan dan kualitas makanan maka UMKM mempunyai jaminan keamanan makanan yang 
dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan RI No. P.IRT.211180701026-27. 

Pada awal berdirinya perusahaan ini adalah bersifat “Home Industri” yang modal 
usahanya Rp. 200.000 dan memiliki empat orang karyawan. Alat-alat produksi yang di 
milikinya masih bersifat tradisional dan hanya mampu memproduksi 500 bungkus keripik per 
harinya. Hasil produksinya, beliau sendiri yang mendistribusikan ke warung-warung di sekitar 
Kecamatan Way Jepara. Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya modal serta semakin 
dikenalnya Keripik “Ojo Lali”, maka lambat laun perusahaan keripik ojo lali ini semakin 
berkembang, untuk memenuhi permintaan baik dari dalam maupun dari luar daerah dan 
menambah tenaga kerja baru agar produksinya semakin meningkat. Namun penjualan masih 
dilakukan secara konvensional yaitu pembeli keripik masih menghubungi secara langsung ke 
penjual dan belum menggunakan e commerce untuk memasakan produk kripik. Dengan strategi 
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yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, UMKM dapat memanfaatkan e-commerce sebagai 
alat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis di era digital ini. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dalam upaya 
peningkatan penjualan UMKM keripik Ojo Lali melalui E-commerce di daerah Way Jepara 
kabupaten Lampung Timur. Kegiatan ini merupakan salah satu strategi untuk mendorong 
peningkatan penjualan keripik.  
 
 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan selama beberapa minggu (3 minggu) untuk 
memperoleh hasil yang optimal dari kegiatan. Mitra kegiatan pengabdian adalah UMKM 
keripik Ojo Lali Way jepara Kabupaten Lampung Timur. Pelaksanaaan kegiatan dilakukan 
melalui beberapa tahapan, yang dimulai dari observasi awal, persiapan, koordinasi yang 
dilakukan selama satu minggu dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan dan pendampingan 
yang dilakukan selama satu mingg dan terakhir minggu ketiga adalah evaluasi hasil kegiatan. 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan beberapa tahap 
oleh Tim Pengabdian yaitu dari para pakar ekonomi baik manajemen maupun digital marketing. 
Mitra pengabdian adalah UMKM Keripik Ojo Lali di kecamatan Way Jepara Kabupaten 
Lampung Timur.  Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut:  
• Persiapan dan Koordinasi : Tim Pengabdian melakukan observasi awal dan persiapan 

kegiatan untuk mengumpulkan informasi berkaitan dengan permasalahan dan kendala 
yang dihadapi oleh UMKM. Selanjutnya berkoordinasi dengan mitra untuk memahami 
kebutuhan dalam mengembangkan usaha. Pemilik UMKM dan para pekerja diberikan 
pemahaman awal untuk tujuan kegiatan pengabdian dan pelaksanaan. 

• Pelaksanaan Kegiatan / Pemberian Materi :  Narasumber dan Tim pengabdian 
memberikan materi dan penyuluhan kepada mitra tentang  e-commerce, mengapa penting 
pemasaran digital dan pendampingan pembuatan e-commerce.  

• Pendampingan: Tim pengabdian memberikan pendampingan pelatihan pembuatan e 
commerce kepada mitra dengan tujuan memperluas jaringan pemasaran produk mereka 
melalui pemasaran digital. Tim PKM membantu mitra dalam membuat konten promosi 
yang menarik, Memilih platform media sosial yang tepat dan Menjalankan strategi 
pemasaran digital yang efektif. Pemasaran melalui media digitalisasi akan memperluas 
pasar produk UMKM. 

• Evaluasi Kegiatan: Setelah dilaksanakan pendampingan kepada mitra pada tahapan 
selanjutnya adalah Evaluasi dari hasil kegiatan. Evaluasi meliputi pemahaman dan 
keterampilan mitra dalam menggunakan e -commerce dan selanjutnya mengevaluasi hasil 
penjualan sebelum dan setelah menggunakan e-commerce. 
Selain itu dalam kegiatan pengabdian ini akan dilakukan pendampingan pelatihan juga 

mengenai langkah-langkah dalam membuat marketing digital agar mitra mengetahui bagaimana 
memulai memasarkan produknya, membuat content menarik dan berinteraksi dengan pembeli 
melalui marketing digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Adopsi e-commerce merupakan langkah strategis bagi UMKM Keripik Ojo Lali Way 

jepara kabupaten Lampung Timur bertujuan untuk meningkatkan jangkauan pasar mereka, 
mengurangi biaya, meningkatkan hubungan pelanggan, dan meningkatkan efisiensi operasional. 
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Manfaat e-commerce  bagi UMKM tidak hanya berkontribusi pada keuntungan finansial 
langsung tetapi juga mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang di pasar yang 
semakin digital. 

Materi penjelasan mengenai manfaat UMKM menggunakan e-commerce diberikan oleh 
Narasumber. E-commerce memberikan keuntungan yang signifikan bagi usaha kecil dan 
menengah (UMKM), meningkatkan efisiensi operasional, jangkauan pasar, dan keterlibatan 
pelanggan. Berikut adalah manfaat utama e-commerce bagi UMKM: 

Meningkatkan Jangkauan Pasar. E-commerce memungkinkan UMKM untuk memperluas 
kehadiran pasar mereka melampaui batas lokal, memungkinkan akses ke basis pelanggan global. 
Kemampuan ini sangat penting untuk pertumbuhan, karena membuka peluang penjualan baru 
dan mendiversifikasi aliran pendapatan. E-commerce memfasilitasi interaksi dengan konsumen 
dan meningkatkan layanan pelanggan, yang penting untuk membangun basis pelanggan yang 
loyal (Kartiwi et al., 2018) 

Pengurangan Biaya. Salah satu manfaat utama dari penerapan e-commerce adalah 
pengurangan biaya operasional. UKM dapat menurunkan biaya yang terkait dengan etalase fisik, 
seperti sewa dan utilitas. Selain itu, e-commerce mengurangi biaya transaksi melalui sistem 
pembayaran online dan menyederhanakan operasi dengan mengotomatiskan manajemen 
inventaris. Efisiensi ini menghasilkan margin laba yang lebih tinggi dan manajemen keuangan 
yang lebih baik. 

Memiliki wawasan dan informasi yang Lebih Baik. Platform e-commerce menyediakan 
alat analisis data yang berharga bagi UMKM untuk membantu memahami preferensi dan 
perilaku pelanggan. Data ini memungkinkan bisnis untuk menyesuaikan strategi pemasaran 
mereka secara efektif, meningkatkan kepuasan pelanggan dan tingkat retensi (Molla & Licker, 
2005). Dengan memanfaatkan umpan balik pelanggan yang diperoleh melalui interaksi daring, 
UMKM dapat terus meningkatkan penawaran produk mereka. 

Peningkatan Efisiensi Operasional. Integrasi e-commerce ke dalam proses bisnis 
meningkatkan efisiensi internal dan manajemen rantai pasokan. Adopsi e-commerce berdampak 
signifikan terhadap keberlanjutan kinerja UMKM dengan meningkatkan proses operasional dan 
mengurangi kesalahan dalam penanganan data. Peningkatan ini memungkinkan UMKM untuk 
fokus pada aktivitas bisnis inti sambil mengoptimalkan alokasi sumber daya. 

Fleksibilitas dan Kelincahan UMKM. E-commerce memberi UKM fleksibilitas untuk 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar. Bisnis dapat dengan mudah memperbarui 
penawaran produk atau strategi pemasaran mereka sebagai respons terhadap tren konsumen atau 
tekanan persaingan (E. E. Grandon & Pearson, 2004). Kelincahan ini sangat penting dalam 
mempertahankan daya saing dalam ekonomi digital yang bergerak cepat. 
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Gambar 1. Materi Manfaat E-Commerce dan Strategi melalui E-commerce bagi UMKM 

  
Gambar 2. Pendampingan E-commerce UMKM Keripik ‘Ojo Lali’ way Jepara 

 
Pada pelatihan ini UMKM keripik Ojo Lali dikenalkan pada e-commerce dan pembuatan 

gerai online.  Hal ini bertujuan sebagai salah satu media yang dapat digunakan untuk menjual 
produk kripik kepada Masyarakat luas baik lokal maupun antar kota, sehingga masyarakat luas 
dapat melakukan transaksi pembelian secara online. Pendampingan dan pelatihan yang 
dilakukan oleh Tim pengabdian adalah  memberikan penjelasan bagi UMKM yaitu cara 
melakukan registrasi serta cara membuka toko secara online. Gerai online yang memanfaatkan 
e-commerce sebagai media promosi online dengan menggunakan Shopee, Tokopedia selain itu 
juga melalui Tik Tok maupun Instagram dan Facebook. Selain itu pula untuk mendukung lokasi 
UMKM lebih mudah dikenal publik pembuatan lokasi di Google Maps juga diperlukan karena 
memudahkan pembeli untuk bertransaksi.  
 

  
Gambar 3. Produk UMKM Keripik ‘Ojo Lali’ Way Jepara 

 
Pembuatan e-Commerce yang menampilkan semua produk telah dilakukan, untuk 

memberikan kemudahan kepada pelanggan yaitu menampilkan produk yang dihasilkan Usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM) keripik Ojo Lali way Jepara. e-Commerce ini 
menampilkan seluruh produk UMKM secara online, serta dapat diakses dengan internet, artinya 
aplikasi e-Commerce berbasis mobile web dan google maps dapat di akses kapan saja dimana 
saja untuk melakukan transaksi ketersediaan barang yang akan dipasarkan.  
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Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Pada akhir tahapan kegiatan dilakuakan Evaluasi oleh Tim pengabdian. Evaluasi ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran dan penilaian yang terukur mengenai feedback dan 
manfaat yang diperoleh Mitra (UMKM Keripik ‘Ojo Lali’ Way Jepara) pada kegiatan ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Charta Hasil Evaluasi kegiatan pengabdian 
 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian telah dilaksanakan dan dilakukan pendampingan oleh 
Tim Pengabdian dalam periode yang telah ditentukan. Mitra (UMKM Keripik Ojo Lali Way 
Jepara) telah diberikan pelatihan dan pendampingan pemasaran digital melalui e-commerce. 
Hasil evaluasi mitra setelah kegiatan diberikan kuisioner dan diberikan respon yang dirangkum 
berikut ini: 
• 80% Pemahaman mitra terhadap e-commerce meningkat setelah mengikuti pelatihan dan 

kegiatan. 
• 60% Mitra (UMKM) memiliki keterampilan dalam memasarkan produk melalui digital 

marketing. 
• 85% Mitra (UMKM) terbantu oleh kegiatan pengabdian ini dalam implementasi e-

commerce. 
• 20% Peningkatan penjualan dan 50% peningkatan jangkauan pemasaran UMKM Kripik 

Ojo Lali Way Jepara. 

KESIMPULAN  
 

Salah satu strategi UMKM dalam meningkatakan penjualan dan memperluas jangkauan 
pemasaran adalah melalui pemasaran digital atau e-commerce. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM produk kripik Ojo 
Lali Way Jepara kabupaten Lampung Timur. Melalui pemahaman dan keterampilan e-
commerce dan market place  memberikan peluang yang besar untuk bisa mengekspansi 
penjualan produk mereka melalui media digital serta memperluas jangkauan pemasaran. 
Peningkatan penjualan dan jangkauan pemasaran telah membuktikan bahwa kegiatan ini 
memberikan dampak positif bagi UMKM Keripik Ojo Lali. Hal ini memberikan harapan bagi 
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pelaku UMKM untuk selalu meningkatkan keterampilan dalam pemasaran digital untuk dapat 
berkompetisi dengan produk yang sejenis dan untuk sustainability UMKM dalam jangka 
panjang.  
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